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ABSTRAK

Pertanian karet yang dilakukan oleh para petarDeba Lubuk Karet
merupakan komoditas ekonomi yang menguntungkamenkapertanian karet ini
tergolong pertanian yang mahal. Menurut masyardksta Lubuk Karet hasil
karet wajib dizakati. Permasalahan yang terjadamapelaksanaan zakat hasil
karet adalah bagaimana pelaksanaan zakat hasit Bardesa Lubuk Karet.
Penyusun tertarik untuk meneliti status dan caramemiikan nisabnya dalam
pelaksanaan zakat hasil di desa Lubuk Karet BeBanyuasin Sumatera Selatan
ditinjau dari hukum Islam terutama menyoroti statagat hasil karet dan cara
menentukan nisabnya.

Penelitian ini merupakafield research atau penelitian lapangan yaitu
penelitian dengan data yang diperoleh dari kegiatapangan. Teknik
pengumpulan data penelitian ini adalah berupa damghngan. Studi lapangan
yang meliputi observasi secara langsung dan wawarsegara langsung kepada
13 orang responden. Sifat penelitian ini adgledskriptif yaitu suatu penelitian
yang ditujukan untuk mendapatkan saran mengenaiyapg harus dilakukan
untuk mengatasi masalah-masalah tertentu seperiilanestatus dan cara
penentuan nisab zakat hasil karet yang dilakukasyarakat Desa Lubuk Karet
sesuai atau tidak dengan ketentuan zakat dalarm.ldPendekatan penelitian
dilakukan dengan pendekatan normative yaitu bealskah al-Quran dan al-
Hadis

Setelah dilakukan penelitian, pelaksanaan zakait keret di Desa Lubuk
Karet, yaitu, Wajib zakat memberikan zakatnya moelsadan amil dan ada yang
memberikan langsung kepada penerima zakat. Dengian rasembulatkan hasil
karet dan menyimpan seluruh penghasilan menjadissiatpanan selama setahun,
selanjutnya menghitung besar zakat yang akan dika&n. Sedangkan waktu
melaksanakan zakat hasil karet menjelang hari réual Fitri pada bulan
Ramadhan. Status zakat hasil karet termasuk kended&at Mal, Nisabnya 85 gr
emas dan kadar zakat yang dikeluarkan sebesar Z&%. penentuan nisabnya
berdasarkan nisab zakat emas, yaitu menjumlahkanukehasil panen (karet,
sawit, nanas dll), yang telah ditabungkan selantahse, zakatnya dikeluarkan
2,5% dari kadar zakat emas,dengan syarat hartadikelyarkan telah mencapai
nisab. Pandangan hukum Islam terhadap status darpeaetuan nisab di Desa
Lubuk Karet yang menyoroti status dan cara penentagsabnya yang
menggiyaskan ke dalam zakat mal (emas) sudah sdsugan hukum Islam.

Penyusun sepakat tetapi berbeda dalam pengqgiyasaajg, penyusun
menggiyaskan zakat hasil karet ke zakat perdagan@aana dilihat dari
pelaksanaannya zakat hasil karet tidak dapat ##mersecara langsung, harus
dijual terlebih dahulu. Nisabnya sama dengan zalatyaitu 85 gr emas, zakat
yang dikeluarkan 2,5% (kadar zakat emas), dikehrmgetahun sekali.

Meski demikian, perlu adanya penjelasan dan pemahayang lebih
besar kepada masyarakat yang belum mengeluarkan fzail karet. Agar dapat
terbuka hatinya untuk menunaikan perintah Allah SVE&kat hasil karet ini
selalu mengalami perkembangan dengan nilai yaggitan untuk mewujudkan
keadilan dan kesejahteraan di kalangan masyarakatkurang mampu.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitiam menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama MeAgama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 198 hdaf5436/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin K eterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba‘ b be
o ta‘ t te
& sa 8 es (dengan titik di atas)
z jim i je
C ha* h ha (dengan titik di bawah
d kha* kh ka dan ha
> dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra‘ r er
B zai z zet
o sin ] es
B2 syin sy es dan ye
P sad s es (dengan titik di bawah
= dad d de (dengan titik di bawah
b ta’ t te (dengan titik di bawah)




b za z zet (dengan titik di bawah
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g -

3 fa‘ f S

é qaf q -

4 kaf k -

J lam 1 -

¢ mim m -

o nun n -

9 wawu w -
—» ha h 3

s hamzah ’ apostrof

S ya' y -

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
(R Muta’aggidain

sie ‘Iddah
3. Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis
in Hibah

& Jizyah
b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

B dans Ni’matullah

edlBlST; Zakatul-fitri

Xi




4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
______ Fathah a A
______ Kasrah i I
.. Dammah u U

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

iJal>  Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati di tulis a

e Yas’a
c. Kasrah dan ya mati ditulis i

A Majid

d. Dammah dan wawu mati u
234 Furud

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah danya mati ditulis ai

(,_i.d Bainakum

b. Fathah danwawu mati au
J s Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostr of
V:JH A’antum

55 0Y  Lain syakartum
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8.

0.

10.

Kata sandang alif dan lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Ol 4l Al-Qur'an
vl Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan mengdakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkauafal.

¢ Lo As-sama’

il Asy-syams

Huruf Besar

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitdhak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugandtinaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakatuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila namaitli didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapitalptéturuf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
29 A (S 93 Zawi al-furud
i) al Ahl as-sunnah
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MOTTO

TIDAK AKAN MISKIN ORANG YANG
MENUNAIKAN ZAKAT.

SLoWLY BUT SURE

(* SAnTAI TApi PaSTI")
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KATA PENGANTAR

Of sy el o Y ol g il Y] &) Y Of agal el o) & e
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu cara yang dilakukan Islam menjembataserjangan
sosial antara orang-orang kaya dan orang-orangimmi#talah kewajiban
mengeluarkan harta zakat bagi orang-orang yangikele hartanya. Dalam
istilah ekonomi maka zakat merupakan tindakan pdafian harta kekayaan
dari golongan yang kaya kepada golongan yang pdalya:

Ajaran Islam menjadikan ibadah yang mempunyai aspekal
sebagai landasan membangun sistem yang mewujudisejakteraan dunia
akhirat. Dengan mengintegrasikannya dalam ibadafartbememberikan
peranan penting pada keyakinan keimanan yang mdatlijesn seseorang
dalam hidupnya. Demikianlah fungsi sesungguhnyaidadah yang dikenal
dengan nama zakat. Dalam kelanjutannya peranamisaga dan kekuasaan
yang mengatur dan mengayomi masyarakat juga dékalsan, yaitu dengan
adanya'’Amilin dan Imam atau Khalifah yang aktif dalam menjalankan
mengatur pelaksanaan zakat. Zakat memang bukaaatsatunya gambaran
dari sistem yang ditampilkan dari ajaran Islam dewujudkan kesejahteraan
umum bagi masyarakat. Namun, harus diakui bahwatzgngat penting arti

dan kedudukannya karena ia merupakan sentralidtemnstersebtf.

"Mubyarto, dkk,slam dan Kemiskinarmet. Ke-1 (Bandung: Pustaka, 1998), him. 43.

2AlT Yafie, Menggagas Figih SosialBandung: Mizan, 1994), him. 233.
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Menurut syari'at, zakat berarti hak yang wajib dliieekan dari harta.
Dengan maksud untuk mensucikan orang yang mengaluaya dan akan
menumbuhkan pahala-pahala. Seseorang dikatakamtbedti dan mulia
apabila ia tidak kikir dan tidak mencintai hartauknkepentingan diri sendiri.
Orang yang membelanjakan hartanya untuk orang daen memperoleh
kesucian dan kemuliaan.

Menurut As-Sayid Sabiq, ada lima kategori hartagyamjib dizakati,
yaitu emas, perak, perdagangan,barang temuan (kemia), pertanian dan
peternaka. Kewajiban zakat merupakan hukum Islam yang bersifa
ta’abbud. Harta yang wajib dikeluarkan zakat termasuk katggukum Islam
yang bersifatta’aqqul atau figh yang bersumber ijtihafd.oleh karena itu
terdapat perselisihan pendapat di kalangan fugahé&am hal ini ijtihad di
bidang zakat menduduki peranan penting dalam memekabutuhan
manusia yang memberi sumbangan solusi bagi umjtiaad juga mendapat
perhatian terbesar ulama. Adapun dampak daridjitthanculnya imam-imam
mazhab fikih sunni, Abu Hanifah, Malik, Asy-Syafidan Ahmad. Namun
demikian, produk ijtihad pada umumnya ditulis déwdifikasi pada abad ke-
2 H. sebagian tidak relevan dengan kondisi sekakangna berkembangnya

peradaban manusia. Maka peran ulama kontemporeragaemana

*Wahbah az-Zuhail Zakat Kajian Berbagai Mazhahalih bahasa Agus Effendi dan
Baharuddin Fannany, cet. ke-1 (Bandung: Remaja Rosdak£9a), him. 83.

“As-Sayid SabigFigh as-Sunnahterj. Muhyidin Syaf, (Bangdung: PT. Ma’arif, 1990),
l:5

®Masdar F. Mas'udiAgama Keadilan, Risalah Zakat (pajak) dalam Islamet. Ke-3
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), him. 162.



dikemukakan oleh ¥suf al-Qaradwi memperbaharui dan mereformulasikan
produk ijtihad tersebut.

Terutama ijtihad di bidang zakat dengan menyesnaikmada
perkembangan ekonomi masyarakat modern yang menigpkrkembangan
pesaf Perselisihan dalam zakat terletak pada harta-hgaiag wajib
dikeluarkan zakatnya, maka dibutuhkan solusi terhartuk menjawabnya.
Seperti tanam-tanaman yang bernilai ekonomis tiyggig tidak disebutkan
secara eksplisit baik melalui al-Qur'an maupun %imn

litihad di bidang zakat menjadi solusi yang tepatud menjawab
persoalan zakat, seperti zakat hasil karet yaniy pikaji dalam skripsi ini.
Berdasarkan pengamatan langsung di Desa Lubuk Kaet Betung Kab.
Banyuasin Sumatera Selatan. Mayoritas masyarakata Oaibuk Karet
mengeluarkan zakat Fitrah. Baik berupa uang ataasb&ebagian kecil dari
mereka yang mengeluarkan zakat Mal, karena banyak rdereka yang
hartanya belum mencapai nisab. Tiap tahunnya malsyaDesa Lubuk Karet
yang hartanya telah mencapai nisab mengeluarkaat zaket dengan cara
mengumpulkan seluruh hasil panen karet yang mekekakan selama satu
tahun, dengan cara menabungkannya.

Melihat dari beberapa fenomena di atas, perkeburkamnet
membutuhkan solusi untuk diketahui pandangan hulalam terhadap zakat
hasil karetnya, statusnya, cara menentukan nisalfgrayusun tertarik untuk

meneliti, menjelaskannya dalam bentuk skripsi dengalul “Pelaksanaan

®yasuf al-Qaradwi, Syari‘at Islam Ditantang Zamarlih bahasa Abu Zaky (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1990), him. 150.



Zakat Karet Perspektif Hukum Islam (Studi Kasu®dsa Lubuk Karet Kec.

Betung Kab. Banyuasin Sumatera Selatan

. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang masalah yang telah dipam diatas ada
beberapa permasalahan yang menarik dan sangatupéuki diangkat sebagai
pembahasan dan pengkajian yang mendalam adalaieséeakut:
Bagaimana pandangan hukum Islam mengenai pelaksaakat karet
di Desa Lubuk Karet terutama yang berkaitan dengttus dan cara

menentukan nisabnya?

. Tujuan dan Kegunaan

Menjelaskan dan mengetahui pandangan hukum Islamgenai
pelaksanaan zakat karet di Desa Lubuk Karet temutgang berkaitan dengan
status dan cara menentukan nisabnya.

Sedangkan kegunaan dalam penelitian ini adalah:
1. Agar menjadi rujukan atau pedoman bagi para mukaket di Desa

Lubuk Karet dan juga sebagai rujukan bagi penaditikutnya

2. Sebagai sumbangsih pemikiran tentang masalah z@gkatama tentang

pelaksanaan zakat hasil karet pada daerah penghgsil



D. Telaah Pustaka

Zakat adalah salah satu ibadah yang merupakan estasf kegotong-
royongan antara para hartawan dan fakir misidakat juga merupakan salah
satu rukun Islam yang diwajibkan kepada mereka yaaghpu atau wajib
bagi orang-orang kaya, untuk diberikan kepada ppib#ik yang berhak
menerimanya sesuai dengan hukum atau ketentuaragyalam.

Dalam syariat Islam terdapat Rukun Islam yang merupakan landas
pokok di samping rukun iman, dimana dalam Rukuantslitu seseorang
dituntun untuk melibatkan dirinya dalam fungsi sbsigamanya. Rukun Islam
mengharuskan seseorang muslim untuk menyatakanksi@saya atas
ketuhanan Allah SWT dan kerasulan Muhammad SAW,egakkan shalat,
menunaikan zakat, melaksanakan puasa di Bulan Remathn menunaikan
ibadah haji bagi yang mampu.

Adapun persoalan zakatdalah menyangkut harta-harta yang wajib
dikeluarkan zakatnya seperti: emas, perak, binatamgbuh-tumbuhan dan
barang perniagaan zakat menjadi kajian yang menamkg mendapat
perhatian dikalangan ulama fikih dan pemerhati ektinkarena zakat adalah
suatu sistem ekonomi Islam yang mengandung asasraezar.

Dalam literature seperti fikih zakatnyaiduf Qaradwi, permasalahan

zakat dibahas secara luas. Yang dinilai sangagsefftatif dalam menjawab

"Muhammad dan Ridwan Mas'udakat dan KemiskinafYogyakarta: Ull Press, 2005),
him. 42.

8Masdar F Masudi, Agama Keadilaphim. 9

*Muhammad Daud AliSistem Ekonomi Islam Zakat dan Walaft. ke-1 (Jakarta: Ull
Press, 1998), him. 9.



persoalan-persoalan zakat kontemporer tentang kamsibditi yang dihasilkan
untuk direalisasikan demi kesejahteraan umat. lanipeeikan porsi yang
cukup besar dalam membahas zakat pertaM#alnya, ia membahas dasar
hukum menurut Al-Qur'an dan Hadis, hasil tanamangyaajib dikeluarkan
zakatnya, besar zakat dan macam-macamnya, daDSEFQI&]ID

Dalam bukunya“Pedoman Zakat”, Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash
Shiddieqy beliau menjelaskan zakat mulai dari peiregezakat, hukum zakat,
sampai dengan beberapa masalah sekitar keutamagjalangan harta di
jalan Allah?

Selain dari buku-buku yang tersebut di atas ad&ragl karya tulis
dalam bentuk skripsi yang membahas tentang karm@aladlinjauan Islam
Terhadap Pelaksanaan Bagi Hasil Perkebunan Kateindnde, Kecamatan.
Samalantan, Kabupaten. Bengkayang. Kalimantan B&tatpsi Suhartono
berkesimpulan bahwa, akad perjanjian bagi hasilgdencara lisan dan
pelaksanaan perjanjian bagi hasil perkebunan ldardtisun Kinande, tidak
bertentangan dengan hukun Islam, sedangkan pembalgisil telah
memenuhi rasa keadilan hingga tidak bertentangagasehukum Islan?

Skripsi Efi Yuliana tentang Tinjauan Hukum Islamrii@dap Bagi

Hasil Terhadap Penggarapan Kebun Karet di Desat Bgtabu, Kabupaten.

19 yasuf al-Qaradwi, Hukum Zakat(Bogor: Pustaka Litera Antarnusa, 2002).

1 T.M. Hasbhi Ash ShiddieqyPedoman Zakafcet. Ke-7 (Jakarta: PT. Bulan Bintang,
1991).

2 Suhartono, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Basji Perkebunan
Karet di Desa Kinande Samalantan Bengkayang Kalimantaat.B&kripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.



Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. Skripsi berkadmmpbahwa pelaksanaan
bagi hasil sah menurut hukum Islam, kerjasamanydahd/lusagah karena
syarat dan rukun telah terpenuhi dan bagi hasiblsushemenuhi hukum
Islam?®

Skripsi Emmy Hastuty tentang Tinjauan Hukum IslaerhBdap Jual
Beli Karet Gebor di Desa Kalipapan, Kecamatan.dxie§gung, Kabupaten.
Way Kanan, Propinsi Lampung. Skripsi berkesimpuwahwa jual beli karet
di desa Kalipapan termasuk jual beli gharar daarailg dalam Islam, karena
ada unsur penipuan, adanya pengambilan kesempal@m #esempitan dan
unsur ketidakadilan yang dilakukan penjual terhgopbeli, hingga jual beli
ini tidak sesuai dengan prinsip hukum muam#at.

Skripsi tentang Praktek Jual Beli Karet di Kecamat&elumbang,
Kabupaten. Muara Enim Ditinjau Dari Hukum Islamrig&i Marisa Farhana
bekesimpulan bahwa dalam praktek jual beli karegdaditentukan oleh
pembeli dan bagi penjual tidak adil, tetapi suddh &erelaan antar kedua
belah pihak, menurut hukum Islam adanya keridhagaya sat?

Selain skripsi tentang karet di atas terdapat skid@n yang membahas

tentang zakat tanaman atau pertanian adalah Tmjdukum Islam Terhadap

BEfi Yuliana, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Bagi Hasil Hedap Penggarapan
Kebun Karet di Desa Bukit Selabu, Musi Banyuasin, Sum&elatan.” Skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

“Emmy Hastuty, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Bedird Gebor di Desa
Kalipapan, Negeri Agung Way Kanan, Propinsi Lampung.” Sktigak diterbitkan, Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

Marisa Farhana, “Praktek Jual Beli Karet di KecamaB®iumbang, Kabupaten. Muara
Enim Ditinjau Dari Hukum Islam.” Skripsi tidak ditetkan, Fakultas Syari'ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2009.



Pelaksanaan Zakat Salak Pondoh di Desa PurwobinaRgkem Sleman.
Untuk mengatasi keenganan masyarakat terhadap , zpkatyalurannya
mengatasnamakan pembangunan masjid dan madrasabaisediternatif.

Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan zakatdgtondi desa

Purwobingangun sudah sesuai dengan hukum [Slafelaksanaan Zakat
Hasil Pertanian dan Perubahan Ekonomi Masyaragatdi di Desa Cintaratu
Kec. Lakbok Kab. Ciamis”. Dengan di dukung perekoran yang baik dan
alam yang baik masyarakat Cintaratu melaksanakanbg@ean zakat dan
pengaruh zakat di Desa Cintaratu ini sangant meggvahi dalam perubahan

ekonomi masyarakal’

E. Kerangka Teoretik
Zakat adalah salah satu dari rukun Islam yang diggkan oleh Allah
sebagai esensi dari terbentukanya agama Islam.g&eiena yang telah

dijelaskan dalam hadis Nabi SAW:

A1y ) e ) et Oy 1YY AIY O B3lgd i e pOY) gy
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yasin Mutofa, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap PelaksanaakaZSalak Pondoh
Desa Purwobinangun Pakem Sleman, “ Skripsi tidak ditenbjtFakultas Syari'ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2001.

YAhmad Yasin, “Pelaksanaan Zakat Hasil Pertanian dan FembaEkonomi
Masyarakat,” Skripsi tidak diterbitkan Fakultas SydrilAIN Sunan Kalijaga, 2002.

¥lmam al-Bukhari,Sahih al-Bukhri, kitab al-‘man Bab Qaul an-Nabi;an Buniya al-
Islam (Beirut: Dar al-fikr, 1981), 1:8. Hadis riwayatlBari dari Ibonu Umar.



Kewajiban zakat adalah kewajiban agama yang haiyekidi dan
mendapat perhatian di dalam Islam, yaitu pada nrikedua setelah shalat.
Perhatian untuk mendirikan shalat di dalam kitatd al+Qur’'an tidak pernah
terpisahkan melainkan selalu diikuti dengan penakamng sam&.

Hasil pertanian atau perdagangan pun tidak lepazaeat, jadi wajib
dikeluarkan zakatnya bila telah sampai nisabnyanm Allah:
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Para ulama masih berbeda pendapat tentang hasil yang wajib
dizakati, Ibnu Hazm menyatakan, bahwa tidak wafikat padazabih juga
pada tumbuh-tumbuhan dan biji-bijian selain kurg@npdum darsyair. Dia
menambahkan bahwa alasan zakat peadab atas dasajma’, tidak sahih.
Sedangkan menurut Ibnu Abi Laela, Sopyan asiS#am Ibnu al-Mubarak
mengatakan, bahwa selain dari gandsyair, tamardan zabibadalah tidak
wajib zakat. Pendapat yang berbeda dengan merdkighalbnu al- Muriz
dan lbnu Abd al-Barr mengatakan, bahwa mujtahidin telah bedijratas
wajibnya zakat padaanth (gandum),syair (padi belanda)tamar (anggur

kering)?*

9Afzalurrahman,Dokrin Ekonomi Islamalih bahasa Nastagin, cet. Ke-2 (Yogyakarta:
Dana Nhakti Prima Yasa, 2002), him. 245.

“°Al-Bagarah (2): 267.

*Hasbi as-Shiddieqyedomanhim. 109
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Selain dari pendapat-pendapat di atas Imam AsyrSyaengatakan
bahwa wajib dizakati atas semua hasil bumi yang beemkekuatan
(mengenyangkan), bisa disimpan lama dan diproduleh manusia.
Sedangkan menurut Abu Hanifah, bahwa semua hasil pang diproduksi
manusia wajib dizakati, dengan sedikiéngecualian,yakni pohon-pohon
yang tidak berbuah.

Dalam hal ini ijtihad sangat penting dalam kaitammengan obyek
yang wajib dizakati. Dari pendapat-pendapat yafahtdikemukakan di atas
para ulama telah mengemukakan jenis harta-hartg wajib dizakati. Oleh
karena itu diperlukan analogi alasan hukum adak$uau yang sangat
penting dengan tetap berpedoman pada dalil-dal@éf'an tentang zakat.

Berangkat dari pemikiran di atas, hanya untuk madkgn tujuan
zakat, yang diantaranya menghindarkan tersimpahagta pada sekelompok
orang saja, sementara sekolompok orang lain barygaky masih serba
kekurangan.

Islam tidak menghendaki harta terkungkung dalampaman yang
baku pada tangan-tangan orang kaya dengan mengabiaikdisi sosial di
sekitarnya yang serba kekurangan. oleh karendsiamn menjadikan zakat
sebagai suatu kewajiban dan menjadi bagian daninrislam?

Adapun zakat dalam Islam itu terbagi dua yaituatfikah dan zakat

mal® Para fugaha mengatakan bahwa zakat fitrah adatejadezakat kepala

22Didin Hafidhuddin, Pedoman Praktis tentang Zakat, Infak, Sedekdbakarta: Gema
Insani Perss, 1998), him. 6.

“Hasbi as-Shiddieqyedomanhim. 166
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atau badan, sehingga wajib untuk dibatar oleh peti@ng Islam untuk
mensucikan diri dan membersihkan perbuatannya, ydibgada bulan
ramadhan, paling akhir waktunya adalah sebelumkgafean shalat Idul
Fitri.>* Sedangkan zakat mal diwajibkan khusus atas oreamgdkaya yang
hartanya telah mencapai nisab, untuk diberikan d&@parang-orang yang
berhak menerimanya sesuai dengan ketentuan sydealis Nabi SAW

tentang pengkhususan ini adalah:

35 v.@.;w\u,a.b-j} v_&\j,a\ Q3 Bhs V.@_J& upr" &) Q) v.@.&.l.‘*\.;
25 s\ -

Hadis Nabi SAW tentang orang-orang kaya yang benmakgeluarkan

zakatnya:

% 5 4L sV BusY
Selain dari tercapainya nisab bagi harta yang wadjlkerluarkan
zakatnya adalah telah cukup setahun dimiliki (haBérlaku bagi harta-harta

tertentu yang di syaratkan haulnya seperti binat@ngas, dan perak serta

barang perniagaan.

24y asuf al-Qaradwi, Hukum ZakatAlih bahasa: Didin Hafiduddin dkk (Bogor: Pustaka
Litera Antarnusa, 2002), him. 920-921.

25Al-Bukhari, Sahih al-Bukhri, (Semarang: Thahaputra, tt), Il: 108. Bab wujubuz az-
zakah diriwayatkan oleh Abu “Asim ad-Dohaki lIbnu Makhladimi dakariyya Ibnu Isha Ibnu
‘Abdillah Saiyfiyyan dari Ma’badin dari Ibnu ‘Abbasin dariaBulullah SAW ketika mengutus
Mu'ad ke Yaman.

#bid., IIl: 117. Bab La sadagata, Kisah yang dilakukan oleh Abu Bakaasansahabat
Ansar dan Muhajirin diriwayatkan oleh ‘Abdanun dari ‘Abdullahidamus dari Zuhri dari Sa'id
ibnu Musayyab sesungguhnya Abu Hurairah berkata dari Nali.SA
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Adapun besarnya zakat yang harus dikeluarkan ceh wajib zakat
adalah 10% untuk tanaman yang diari sungai atainigan, dan 5% bagi
tanaman yang mengeluarkan biaya dalam pengairamgdis Nabi SAW

tentang ketentuan ini adalah:

27, il

Dari hadis di atas dapat di ambil penjelasan bghwdah kadar untuk
zakat tersebut merupakan haknya patsstahig(penerima) zakat yang sudah
ditentukan oleh Allah SWT. Adapun yang berhak miem&rzakat tersebut
berjumlah delaparansaf dan semuanya ditentukan dalam al-Qur'an yang

berbunyi:
BN Gy ok a3y Lede Cnkaally Sl g 5T A 3l )
2, S e g Bl n 22 )l B Lo (35 e A
Dari ayat di atas masih terdapat perbedaan pendapatti Imam Asy-
Syafi't dan Imam Ahmad, yang berpendapat bahwa dalam pmpanba
zakatnya wajib disamaratakan diantara semua gotonigen hendaknya setiap
golongan minimal karena jumlah tiga adalah mininpammlah banyak.

Sedangkan menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifdmg demikian

tidaklah wajib. Karena menurut merek#) [dalam surat at-Taubah ayat 60

2"Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari,l1:133. Bab al-‘Asyri fima yusqo, riwayat sa’id ibni Abi
Maryam dari ‘Abdullah ibni Wahbin dari Yunus ibni Yazid dariZzhri dari Salim ibni ‘Abdillah
dari bapaknya ra.

28At-Taubah (9): 60.
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bukanlam at-tamik, akan tetaplam al-‘ajl7 (lam yang menunjukkan karena

sesuatuf?

F. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan hasil yang memuaskan dan dihanagerlu
adanya metode dan prosedur yang baik dan benamggehimempermudah
dalam memperoleh data yang diharapkan, yang nantikgn dianalisis dan
diuji kebenarannya. Untuk maksud tersebut penyaseimggunakan:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakafield researchatau penelitian lapangan
yaitu penelitian dengan data yang diperoleh dagidtan lapangaradalah
komunitas petani karet di Ds Lubuk Karet Kec. Betiab. Banyuasin
Sumatera Selatan
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalalpreskriptif yaitu suatu penelitian yang ditujukan
untuk mendapatkan saran mengenai apa yang haragkukiin untuk
mengatasi masalah-masalah tertentu seperti mestalais dan cara penentuan
nisab zakat hasil karet yang dilakukan masyaraksg ubuk Karet
3. Pendekatan
Pendekatan penelitian dilakukan dengan pendekatamative yaitu

berlandaskan al-Qur'an dan al-Hadis

2%y gsuf al-Qaradwi, Hukum Zakathlm. 664-665.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperkuat argumentasi penyusun dalam mengarp
data menggunakan teknik sebagai berikut:

a. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan yategnsis terhadap
fenomena-fenomena yang diselidkiguna memperoleh data yang
diperlukan baik secara langsung maupun tidak lamgsyang
berkaitan dengan zakat karet di Desa Lubuk Karet Betung Kab.
Banyuasin Sumatera Selatan

b. Wawancara, adalah salah satu bagian yang terpentng setiap
survei, tanpa wawancara, peneliti akan kehilangdormasi yang
hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya laggskepada
responden. Dalam metode ini penulis menggunakan aweava
terbuka yaitu terdiri dari pertanyaan-pertanyaamgysedemikian rupa
bentuknya sehingga responden atau informan tidebaties dalam
jawaban-jawabannya kepada beberapa kata saja,i telapat
menjelaskan keterangan-keterangan yang panjang@deletawancara
ini ditujukan kepada masyarakat yang ada di Dedauk(Karet Kec.
Betung Kab. Banyuasin Sumatera Selatan. Sedangkarydng digali
adalah berupa informan tentang pelaksanaan zakeit y@ng ada dan
orisinil.

c. Populasi dan Sampel

%sutrisno Hadi, Metodologi Research lI(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Pisikologi UGM, 1984), him. 136.
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Populasi dari penelitian ini adalah ulama setemgyadyat desa
dan kepentingan umum, petani wajib zakat terdin #&1 petani yang
diperkirakan mempunyai penghasilan lebih dari kietem nisab zakat,
serta penerima zakat terdiri dari 63 orang. Sedamglcara
pengambilan sampel penyusun menggunakan telurjosive sample,
yaitu memilih sekelompok subyek berdasarkan at@scri dan sifat-
sifat tertentu yang dipandang mempunyai hubungéakpanaan zakat
karet di Desa Lubuk Karét. Teknik ini penyusun pergunakan untuk
mencapai tujuan penyusunan skripsi ini. Karenaatadnya waktu dan
banyaknya pihak yang termasuk di dalamnya maka ysemy
mewakilkan kepada 7 pemberi zakat, 3 penerima z8kalama desa
setempat dan kepentingan umum.

d. Cara Analisis Data.
1) Deduktif
Metode Deduktif yaitu metode yang berangkat dari

pernyataan yang bersifat umum untuk ditarik atdwrdnkan pada
kesimpulan khusus. Dalam hal ini dikemukakan secgfnitif
mengenai beberapa teori atau ketentuan-ketentuarmugang
berlaku menurut hukum Islam tentang zakat karetnudan
penyusun berusaha menganalisis dan merumuskan $pbgifik
menuju sasaran pembahasan.

2) Induktif

#lsutrisno HadiMetode Research tet. Ke-13 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Pisikologi UGM, 1982), him. 82
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Metodelnduktifyaitu cara berfikir yang berangkat dari data
yang bersifat khusus, peristiwa konkrit berupadadiari peristiwa
khusus tersebut kemudian ditarik kesimpulan yangifa¢ umum.
Cara berfikir ini penyusun mulai dari peristiwa kobh mengenai
pelaksanaan zakat karet di Desa Lubuk Karet KeturigeKab.

Banyuasin Sumatera Selatan, kemudian ditarik kedanpya.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyusunan skripsi, dan mudadhdipi, dan
dapat tertata secara jelas, maka, penyusun menggunaistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi lagtakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan paneltelaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistenaagigmbahasan. Bagian ini
merupakan pengantar materi untuk dibahas lebilutigada bab berikutnya.

Bab kedua merupakan deskripsi umum tentang zakagy yneliputi:
Definisi dan Dasar Hukum Zakat, Syarat-Syarat HEg&ayaan yang Wajib
Dikeluarkan Zakatnya, Syarat dan Rukun Wajib Zakinis-jenis Harta
Kekayaan yang Wajib Dikeluarkan Zakatnya, Macam-dfac Zakat,
Sasaran/penerima zakat. Bab ini merupakan dasar-daskum yang
digunakan untuk membahas bab selanjutnya

Bab ketiga pelaksanaan zakat karet oleh para pdtardt yang

meliputi: kondisi Geografis, keadaan sosial masyattadan pelaksanaan
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zakat karet di Desa Lubuk Karet Kec. Betung KabnyBasin Sumatera
Selatan.

Bab keempat setelah mengemukakan pelaksanaan lzagihtkaret,
selanjutnya menganalisa pelaksanaan zakat hasét, kgang meliputi:
pandangan hokum Islam, status dan cara menentian zakat hasil karet.

Bab kelima adalah penutup, berisikan kesimpulamns&ata penutup.
Penyusunan skripsi ini terdiri dari kesimpulan demngemaparan berdasarkan
data yang diperoleh dan analisa yang dilakukara satan bahan pemikiran
dari penyusun yang semoa dapat bermanfaat bagik-pihak yang
bersangkutan. Kesimpulan merupakan jawaban darokppkkok masalah

dari penelitian yang dilakukan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun menganalisis pelaksanaan zakbtkaeet di desa
Lubuk Karet Betung Banyuasin Sumatera Selatan, noaeat disimpulkan
sebagai berikut:

Menurut masyarakat desa Lubuk Karet pelaksanaaat zedsil karet
adalah sesuai dengan hukum Islam. Status zak&khasi termasuk ke dalam
zakat Mal. Nisabnya 85 gr emas. Zakatnya dikeluarRéb% dari jumlah
keseluruhan hasil panen (karet, sawit, nanas), yaa@ ditabungkan selama
setahun. Simpanan dapat dizakati bila harta yangliki sudah mencapai
nisab.

Pelaksanaan zakat hasil karet yang dilakukan pemdddsa Lubuk
Karet sudah sesuai dengan hukum Islam baik damkpahaannya, status dan
cara penentuan nisabnya. penyusun sepakat zakbtkaeet digiyaskan ke
zakat emas, akan tetapi penyusun berbedah dalamqgigasannya saja,

penyusun menggiyaskan zakat hasil karet ke zaketagangan. Karena

Menurut Mazhab Hanaberpendapat bahwa jika dalam harta yang bercampur

itu jumlah peraknya lebih banyak, harta tersebptdiang sebagai perak.
Begitu juga, jika jumlah lebih banyak itu adalah asm harta tersebut
dipandang sebagai emas. Jika yang lebih banyakmdddarta tersebut

campuran itu sendiri, ia dihukumi sebagai barangadgan. Bagitu juga
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dengan karet. Jika karet itu dipandang lebih bardek harta lainnya maka

zakat tersebut dipandang sebagai barang dagangagab syarat harta tadi

telah mencapai nisab. Dan harus diniati sebagaingadagangan. Nisab dan

kadar nisabnya sama dengan emas.

B. Saran-Saran

1. Kepada wajib zakat

a. Membayar zakat adalah salah satu bentuk aktualisesi syukur

b.

C.

kepada-NYA. Allah SWT telah berjanjiakan menambaim dnelipat

gandakan rizki bagi mereka yang pandai bersyukeipaliknya Allah

akan melaknat dan menyempitkan nikmat bagi meredag ytidak

bersyukur.

Agar tujuan zakat bisa dicapai secara masyarakat dambawa
manfaat lebih besar. Maka menejemen dan distribalsat sebaiknya
dilakukan melalui lembaga Amil Zakat yang harus digk secara
professional. Distribusi zakat melalui badan améka yang

professional juga bisa menjamin penyaluran zakauaedengan
ketentuan hukum Islam.

Agar pelaksanaan zakat sesuai dengan ketentuammhédlam dan

agar hikmah dan tujuan zakat bisa tercapai, makakgsnaannya
harus merujuk pada ketentuan zakat dalam QuranHzas melalui

metode ijtihad yang akurat dan valid. Dalam halkshnaan zakat
hasil karet ini sudah sesuai dengan hukun Islaman &bih baik lagi

kalau hasil karet tersebut tidak digabungkan denganghasilan
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lainnya, jika hasil panen karet telah mencapai misbaiknya
dipisahkan penyimpanannya, atau digabungkan tidajadi masalah
asalkan mempunyai catatan pribadi mana hasil kdest mana
penghasilan lainnya.
2. Kepada para ulama

a. Kepada para ulama mempunyai kewajiban untuk meskjataajaran
Islam yang sebenarnya, dalam rangka menyepurnagiksanaan
zakat hasil karet yang benar sesuai dengan ketehtkaum Islam, dan
harus memberi pengetahuan dan wawasan tentang hoddemh yang
jelas dan terang kepada wajib zakat, yang harusrtdisdengan
berbagai perangkat argumen hukum Islam yang memdukuajib
zakat memiliki kemantapan hati dalam melaksanaadah zakatnya.

b. Kepada para ulama harusnya memaksimalkan fungsi 2akat yang
sudah ada di masyarakat selama ini, lembaga ankit zhanya
berfungsi maksimal pada waktu-waktu tertentu, tamnat pada bulan
Ramadhan. Sudah selayaknya bila lembaga amil bekeperasi aktif
sepanjang tahun seiring dengan meningkatnya kemadaasyarakat
Islam dalam menunaikan ibadah zakatnya. Professmnal lembaga
amil zakat menjadi pertaruhan berlangsungnya prpsesberdayaan

umat Islam melalui pengelolaan zakat.
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Lampiran:

DAFTAR TERJEMAH

NO

HLM

FN

TERIEMAHAN

BAB |

18

Islam dibangun atas lima sendi yaitu, meungb#&hwa tidak

ada tuhan yang disembah selain Allah dan bahwasag
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shg
menunaikan zakat, haji ke baitullah dan berpuada palan
Ramadhan.

20

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkardajalan allah)

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dangsaib
dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kaman
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu ka
menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri ok
mengambilnya melainkan dengan memincingkan 1
terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaga
Maha Terpuiji.

11

25

Beritahukanlah mereka, bahwa Allah telavajibkan atas

mereka zakat yang diambil atas harta orang-orang
mereka, kemudian dikembalikan kepada orang-orahiy
mereka

11

26

Tidak wajib zakat kecuali dibebankan ataang-orang
kaya.

12

27

Pada yang disirami hujan dan mata air dambuh-
tumbuhan itu hanya mengkonsumsi air hujan, dieng
se’usyer (1/10), dan pada yang disirami dengan aregigt
air, nisfu ‘usyer (1/20).

12

28

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalahkumang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakara
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekak
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalanhAtlan
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebaai
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah M3
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

inny
alat,

D

mu

nata

ka

fa

akan

an)

ha

BAB ||

18

33

Ambillah zakat dari sebagian harta merd&kagan zakat it
kamu membersinkan dan mensucikan mereka
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kam
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan ANétha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

dan
U itu

20

39

Hai orang-orang yang beriman, sesunggulseymhagiat
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-ra\elsrani
benar-benar memakan harta orang dengan jalan dwii

mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalanhAllzan




orang-orang yang menyimpan emas dan perak dagtidak

menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahu
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) saksp
pedih,

20

40

Lihat BAB | No 6

22

41

Yang dimaksud ialah: dirikannya shalamaitkanlah zakat
dan tunduklah kepada perintah-perintah Allah beasaama
orang-orang yang tunduk.

11

22

42

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supagnyembah

nla

y

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam

(menjalankan) agama yang luruan supaya mereka

mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang

demikian itulah agama yang lurus.

12

22

43

Apabila kamu telah menunaikan zakat hartaraka kamu
telah menunaikan apa yang telah menjadi kewajibanmu

13

24

45

Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Njen

nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah
menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang lyang

beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagiam
hartanya memperoleh pahala yang besar.

14

34

58

-

Tidak Ada zakat tanaman yang kurang @ad Wasaq dat
tidak ada zakat unta yang kurang dari lima ekor.

15

35

59

Diriwayatkan dari (Anas) r.a: Ketika Abuakar
mengutusku (untuk mengumpulkan zakat) ke Bahrar
menuliskan hal ini untukku:

Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha

Penyayang.

Ini adalah perintah zakat yang telah diwajibkan
Rasulullah SAW kepada semua muslim,dan yang telah
diperintahkan Allah kepada Rasulullah SAW untuk

dilakukan: -Siapa pun di antara umat muslim yangimlia

membayar zakat sesuai dengan ketentuan, ia harus
membayar zakat (melalui pengumpul zakat) dan siapgp

yang diminta lebih dari itu (melebihi ketentuan) tidak
harus membayarnya. Untuk dua puluh empat ekor ataia
kurang dari itu, domba harus dibayarkan sebagaitzg&itu
untuk tiap lima ekor unta zakatnya dibayar dengdn skor

domba. Yang memiliki 25-35 unta, satu bintu makhadh

(unta betina berumur satu tahun) harus dibayark@mg
memiliki 36-45 unta, satu bintu labun (unta betosaumur

dua tahun) harus dibayarkan sebagai zakat. Yangilikiem

46-60 unta, satu higgah (unta betina dewasa bertigr
tahun) harus dibayarkan. Dan apabila jumlah yangliti
antara 61-75 unta, satu jadz’ah (unta betina berwmpat




tahun) harus dibayarkan. Dan apabila jumlah yangliéi

antara 91-120 unta, dua higgah (unta betina dewesa)s
dibayarkan. Dan apabila yang dimiliki di atas 12@tuk
setiap 40 unta, satu bintu labun harus dibayartan,untuk|
setiap 50 unta, satu higgoh harus dibayarkan. xqraun
yang hanya memiliki empat ekor unta, tidak perlunbayar
zakat, tetapi bila si pemilik unta ingin memberiksesuatu
dipersilahkan. Jika jumlah untanya bertambah memiaa
ekor, pemiliknya harus membayarkan satu ekor do
sebagai zakat.

Mengenai zakat domba, apabila jumlah domba y
dimiliki antara 40-120 ekor, satu domba harus daokgn
(sebagai zakat). Dan apabila jumlah domba yangliéin
antara 121-200 ekor, dua domba harus dibayarkdragse
zakat). Apabila domba yang dimiliki antara 201-36iQa
domba harus dibayarkan (sebagai zakat). Apabildaju
domba yang dimiliki di atas 300 ekor, untuk setl@® ekor
domba, satu domba harus dibayarkan (sebagai z
Apabila seseorang tidak memiliki domba kurang éanpat
puluh ekor, tidak perlu membayar zakat, tetapi jiangin
memberikan sesuatu, dipersilahkan.

I

mba

ang

akat).

Untuk perak: zakatnya adalah 1/40 lot (2,5%) dan

apabila harganya kurang dari 200 dirham (lebih har
senilai dengan 640 gram), tidak perlu dibayarkakatzeya,
tetapi apabila si pemiliknya hendak membayar (zalet
dipersilahkan.

16

36

61

Lihat BAB Il No. 2

17

38

66

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkafdajalan allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dangsaib
dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu.

18

38

68

Rasulullah SAW. Menyuruh kami untuk meoggtan
zakat dari setiap (barang) yang kami persiapkaruku
perdagangan.

19

41

72

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebumg y@rjunjung
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tama
yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima

D

nt

m
yang

serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (ragany

Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam it
dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memn
hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskiaj
janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Aitik
menyukai orang yang berlebih-lebihan.

20

41

73

Lihat BAB | No. 3
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21 42 74 | Pada yang disirami sungai dan hujan, sappérsen dan
pada yang disirami dengan air yang diangkat derajan
pengangkat air, lima persen.

22 45 76 | Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang
membersihkan dirinya ( dengan beriman) dan inghanu
nama tuhannya lalu dia sembahyang.

23 46 77 | Lihat BAB I No. 6

BAB IV

24 65 100| Lihat BAB Il No. 10

25 66 101| Lihat BAB Il No. 12

26 66 102| Dari Salim bin Abdullah dari ayahnya dakabi Saw
bersabda: Pada yang disirami hujan dan mata air| dan
tumbah-tumbuhan itu hanya mengkomsumsi air hujan,
dikenakan se’usyer (1/10), dan pada yang disirasnigein
mengangkat air, nisfu ‘usyer (1/20).

27 73 110| Lihat BAB Il No. 12

28 78 117| Lihat BAB | No. 6
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Islamic Studies Mc 6111 University, Montreal, Camdadhun 1971. Diantara
karyanya: 1. Kedudukan Hukum Islam dalam Sistemudukndonesia. 2.
Islam untuk Disiplin llmu Hukum, Sosial dan Politik

8. Imam Bukhari

Imam Bukhari (Bukhara’, 12 Syawal 194/21 Juli 81Baktak, 30
Ramadhan 256/31 Agustus 870.) beliau adalah ulasartdan perawi hadis
terkenal dari bukhara’, Usybekistan, asia tengahm&l lengkapnya adalah
Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin rAughirah bin
Bardisbah al-Bukhari. Beliau termasuk 8 periwaydt hadis yang terkenal.
Untuk mendapatkan keterangan yang lengkap tentaagu shadis, beliau
melawat ke daerah Syam (Suriah), Mesir al-Jazaasing-masing, ke Basran
dan menetap di Hijaz (Makkah dan Madinah), selartehdn. Beliau terkenal
sebagai penghafal hadis. Hadis yang dihafalnygertliri atas 200. 000 hadis
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yang tidak sahih dan 100.000 hadis yang sahihirSsddagai penghafal hadis
beliau juga terkenal sebagai pengarang yang prifdigntara karyanya

yang terpenting dan terbesar dalan bidang hadesrdkitab al-Jami’ as-Sahih,
sesuai dengan namanya kitab ini adalah kitab ydngus memuat hadis-
hadis sahih. Dari 100.000 hadis yang diakuinyals@linya sebanyak 7.275
buah hadis yang dimuatnya dalam kitab tersebutelkiannya yang begitu

tingi dalam periwayatan hadis tersebut menyebalpaa ulama belakangan
menempatklan kitab a- Sahih al- Bukhari pada p&ehgertama dalam kitab
hadis Mu'tabar.
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Lampiran

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan untuk parapemberi zakat

1. Bagaiman pelaksanaan zakat hasil karet di desa Lubuk Karet Kec. Betung
Kab. Banyuasin Sumatera Selatan?

2. Kapan zakat karet dikeluarkan?

3. Kepadasiapa zakat karet diberikan?

4. Bagaimana cara pemberiannya?

5. Bagaimana cara perhitungan nisabnya?

6. Berapapersen zakat karet dikeluarkan?

7. Apakah saat membagikan disertai niat berzakat?

8. Apakah zakat yang dikeluarkan diambil dari keuntungan (laba) bersih atau
keuntungan kotor?

9. Berapa harga karet perkilogram saat ini?

B. Pertanyaan untuk para penerima zakat
1. Apakah saat memberikan pemberian zakat ada pertanyaan bahwa
pemberian tersebut sebagai zakat hasil karet?
2. Daam bentuk apa zakat tersebut diberikan?

3. Kapan pemberian zakat tersebut diterima?
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C. Pertanyaan untuk para ulama setempat
1. Apakah zakat hasil karet itu termasuk ke zakat perdagangan atau
pertanian?
2. Kaau termasuk ke pardagangan atau pertanian, apakah sesuai dengan
hukum Islam?
3. Usaha apa sgja yang sudah dilakukan oleh para tokoh masyarakat dan para

ulama setempat dalam memecahkan persoalan zakat hasil karet ini?
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Lampiran:

HASIL WAWANCARA TERKAIT DENGAN PELAKSANAAN ZAKAT

KARET PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

DI DESA LUBUK KARET KEC. BETUNG KAB. BANYUASIN
SUMATERA SELATAN

No Nama Kategori Waktu Pelaksanaan
Reponden Wawancar a zakat hasi
karet

1 | HAnsori Petani 20 Mei 2009 | Sesuai dengan
hukum Islam

2 | M. Mgjid Takmir Magid+ | 23Mel 2009 | Sesuai dengan
Petani hukum Islam

3 | Maharzam Pegewai Pencatat | 02 Juni 2009 | Sesuai dengan
Nikah + Petani hukum Islam

4 | H. Bujang Ayu Amil + Petani 05 Juni 2009 | Sesuai dengan
hukum Islam

5 | H. Roni Petani 30 Mei 2009 | Sesuai dengan
hukum Islam

6 | AlimasBin Jalal Amil + Petani 05 Juni 2009 | Sesuai dengan
hukum Islam

7 | A. Kamauddin Petani 28 Mei 2009 | Sesuai dengan
hukum Islam

8 | Midin Anak Yatim 03 Juni 2009 | Sesuai dengan
hukum Islam

9 | Armada Fakir Miskin 20 Juni 2009 | Sesuai dengan
hukum Islam

10 | Cik Mesa Nenek-Nenek + | 03 Juni 2009 | Sesuai dengan
Fakir Miskin hukum Islam

11 | Satar R. Manaf Ulama 22 Juni 2009 | Sesuai dengan
hukum Islam

12 | M. Umar Ulama 26 Juni 2009 | Sesuai dengan
hukum Islam

13 | Lem Ulama 23 Juni 2009 | Sesuai dengan
hukum Islam




Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Fakultas

Jurusan

Alamat Asal

Alamat Tinggal

No. Hp
Motto Hidup

ORANG TUA
Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan

Alamat Orangtua

:JI. Babaran UH. IIl.

CURRICULUM VITAE

: ARDIANSYAH

: Palembang, 22 Juni 1986
. Laki-laki

: Syari’ah
: Muamalat
: JI. Palembang-Betung, Desa 1 Lubukré€aRT/RW.

001/001, Kec. Betung, Kab. Banyuasin, Sumatera
Selatan.

No. 775 F. aghh Sari,
Yogyakarta.

: 081226910224
: Slow But Sure (“Santai Tapi Pasti”)

: Ansori
: Rusia

- Wiraswasta

: JI. Palembang-Betung, Desa 1 kufaret RT/RW.
001/001, Kec. Betung, Kab. Banyuasin, Sumatera

Selatan.

RIWAYAT PENDIDIKAN

SD N 1 Lubuk Karet

Tahun 1998

MTS Pon-Pes Qodratullah Langkan Palembang TahQh 20

MA  Wali Songo Ngabar Ponorogo
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Tahun 2005
Tahun 2010
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